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Abstract—The phenomenon that occurs lately where 

companies still have poor governance management and there are 

still many companies that have not revealed corporate social 

responsibility to the public. The purpose of this study was to 

determine the effect of the implementation of good corporate 

governance on corporate value, the effect of corporate social 

responsibility disclosure on company value, and the effect of 

implementing good corporate governance and corporate social 

responsibility disclosure on corporate value. The method used is 

the verification method with a quantitative approach. The 

statistical technique used to test hypotheses is path analysis. The 

population in this study are companies in the goods and 

consumption industry sector which are listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the period 2017 - 2018. Sampling is 

done using a purposive sampling method, so that 19 companies 

will be used as research samples. The results of hypothesis testing 

indicate that the application of good corporate governance does 

not affect the value of the company while disclosure of corporate 

social responsibility affects the corporate value, and the 

simultaneous influence between good corporate governance and 

disclosure of corporate social responsibility on corporate value. 

Keywords—corporate social responsibility, good corporate 

governance, value of the company 

 

Abstract—Fenomena yang terjadi belakangan ini  dimana 

perusahaan masih memiliki pengelolaan tata kelola yang buruk 

dan masih banyak perusahaan yang belum mengungkapkan  

corporate social responsibility terhadap publik. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan, pengaruh 

pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai 

perusahaan, serta pengaruh penerapan good corporate 

governance dan pengungkapan corporate social responsibility 

terhadap nilai perusahaan. Metode yang digunakan yaitu 

metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analis 

jalur. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017 - 2018. Penarikan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 

sehingga diperoleh 19 perusahaan yang akan digunakan sebagai 

sampel penelitian. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa penerapan good corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan 

pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, serta adanya pengaruh secara 

simultan antara  penerapan good corporate governance dan 

pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata kunci— corporate social responsibility, good corporate 

governance, nilai perusahaan 

 PENDAHULUAN 

Beragam jumlah perusahaan memiliki satu fokus, yaitu 

memaksimalkan nilai perusahaan atau kemakmuran 

pemegang saham (Mardiasari, 2012; [1]; [2]). Nilai 

perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga 

sahamnya (Sujoko dan Soebianto, 2007). Harga saham yang 

tinggi membuat nilai perusahaan juga dan meningkatkan 

kepercayaan pasar serta prospek perusahaan dimasa 

mendatang [3].  

Fenomena yang terjadi seperti pada saham GGRM yang 

berada di zona merah selama tujuh hari berturut-turut dan 

sudah melemah sampai 4,52% dengan kapitalisasi pasar 

mencapai 138,34 triliun [4] menegenai penurunan saham 

menunjukkan bahwa lemah penerapan GCG di perusahaan 

dikarenakan kurangnya kesadaran akan suatu nilai dan 

praktek dasar dalam menjalankan bisnis, seharusnya dengan 

adanya penerapan GCG mampu meningkatkan nilai 

perusahaan [5] . Selanjutnya pada PT Bakrie & Brothers 

(BNBR) dimana perusahaan cenderung merugikan investor 

dengan aksi reverse stock yang merugikan pemegang saham 

[6]. Hasil penelitian Johnson [7] memberikan bukti bahwa 

rendahnya kualitas GCG berdampak negatif pada nilai 

perusahaan. 

Penerapan GCG dapat dijadikan kontrol bagi 

perusahaan sebagaimana keputusan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Nomor PER-01/MBU/2011, penerapan GCG 

adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses dan 

mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan 

perundang-undangan dan etika berusaha. Untuk 

mendukung dan mewujudkan hal tersebut maka ada 

beberapa indikator pendukung mekanisme GCG, 

diantaranya Komite Audit, Dewan Direksi, dan Dewan 

Komisaris, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Gayatri dan Dharma (2013) yang menyatakan bahwa 

mekanisme GCG yang diproksikan dengan menggunakan 

komite audit mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Penelitian ini didukung oleh 
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Rahmawati (2012:176) Komite audit mempunyai peranan 

penting dan strategis dalam hal memelihara kredibilitas 

proses penyusunan laporan keuangan seperti halnya 

menjaga terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang 

memadai serta dilaksanakannya GCG. Sedangkan hasil 

penelitian berbeda dengan yang dilakukan Guna dan 

Herawaty (2010) menyatakan keberadaan komite audit 

dalam perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan nilai perusahaan. Boediono [7]  

Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu 

karakteristik informasi akuntansi dimana melalui perannya 

menjalankan pengawasan, komposisi dewan komisaris 

dapat mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun 

laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu laporan 

yang berkualitas. 

Dalam The Indonesian Code for Good Corporate 

Governance tersebut dimuat hal-hal yang berkaitan dengan 

mekanisme GCG, prinsip GCG dimana pengungkapan 

informasi perusahaan secara transparan; prinsip kerahasian; 

etika bisnis dan korupsi; serta perlindungan terhadap 

lingkungan hidup [8].   

Kecenderungan meningkatnya tuntutan publik atas 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan sebagai wujud 

implementasi GCG salah satunya adalah dengan penerapan 

CSR. Selain tanggung jawab perusahaan kepada pemegang 

saham, tanggung jawab lainnya menyangkut tanggung 

jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) 

dan tanggung jawab atas kelestarian lingkungan hidup 

(Sustainable Environment Responsibility) (Effendi, 

2009:108). Adanya tanggung jawab sosial sebagai 

keunggulan kompetitif, hal ini juga diatur dalam pasal 74 

Undang-Undang Perseroan Terbatas serta pasal 15 huruf b 

25/2007 bahwa setiap perusahaan harus menjalankan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 

baik sesuai peraturan perundang-undangan yang sudah 

diatur oleh pemerintah. 

Haramain (2016), selaku Wakil Ketua Komisi VIII 

DPR menilai bahwa pelaksanaan program CSR walau 

selama ini sudah ada, namun masih lemah. Dari sisi 

akuntabilitas, pelaksanaan program CSR juga dilihat oleh 

DPR rendah dan tidak transparan. Hal ini dikarenakan ada 

perusahaan yang mengungkapkan secara rutin dan ada yang 

tidak melaporkannya. 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

adapun yang menjadi rumusan masalah adalah: (1) Apakah 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan? (2) Apakah 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan? (3) Apakah 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan?. Sedangkan yang 

menjadi tujuan dalam penulisan adalah: (1) Untuk 

mengetahui pengaruh penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap nilai perusahaan, (2) Untuk 

mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan,  (3)  Untuk 

mengetahui pengaruh penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) dan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. 

 LANDASAN TEORI 

A. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

Berdasarkan (Turnbull Report dalam Effendi, 2009:1; 

Finance Commitee on Corporate Governance (FCCG) 

dalam Effendi, 2009:2; Forum Corporate Governance 

Indonesia dalam Rahmawati, 2012:169; World Bank dalam 

M. Arief Effendi, 2009:1; Surat Keputusan Menteri BUMN 

dalam Effendi, 2009:1)Bank Dunia (World Bank) 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) adalah 

sistem dan kaidah-kaidah yang digunakan untuk 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan guna 

meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas usaha dalam 

jangka panjang bagi para pemangku kepentingan 

(Stakeholder). Berdasarkan keputusan Menteri Badan 

Usaha Milik Negara Nomor PER-01/MBU/2011, penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) adalah prinsip-prinsip 

yang mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan 

perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan 

dan etika berusaha. Dari pernyataan tersebut penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) dapat diukur melalui 

mekanisme GCG. Dalam penelitian ini yang mekanisme 

GCG yang diuji terdiri dari dewan komisaris, dewan direksi, 

dan komiteaudit 

B. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

komitmen atau bentuk tanggungjawab perusahaan atas 

aktivitas bisnis yang dijalankan melalui kontribusi dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial sesuai dengan aturan hukum dan perundang-

undangan. (World Business Council for Sustainable 

Development – WBCSD; Solihin, 2013:90; pasal 15 huruf b 

Undang-Undang No 25 Tahun 2007; Pasal 1 angka 3 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007; International 

Organization for Standardization (ISO) 26000 dalam 

Rusdianto, 2013:7) 

Pengungkapan CSR diukur melalui Corporate Social 

Disclosure Indeks (CSDI), CSDI ini diukur melalui rekapan 

penilaian Global Reporting Initiative (GRI), yang dalam 

perhitungannya dibagi dengan jumlah item CSR yang 

seharusnya diungkapkan dalam sebuah industri perusahaan 

yaitu sebanyak 91 item pengungkapan [9]. 

C. Nilai Perusahaan 

Berdasarkan (Febrina, 2010:5; Brigham dan Erdhadt, 

2005:518; Harmono, 2009:50) Nilai perusahaan adalah 

gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan dimana nilai perusahaan yang tinggi akan 

diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham yang 

serta dapat diukur dengan nilai harga saham dipasar. Secara 

matematis nilai perusahaan dapat dihitung menggunakan 
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 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

analisis jalur  Berikut disajikan tabel mengenai Indeks 

Mekanisme Good Corporate Governance Periode 2017-

2018 pada 19 perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018: 

TABEL 1. INDEKS MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE PERIODE 

2017-2018 

 
(Sumber: Laporan tahunan (annual report) yang diolah 

oleh penulis) 

Sementara untuk indeks CSR yang mencerminkan 

perbandingan pengungkapan yang dilakukan  oleh 

perusahaantersaji dalam tabel berikut :  

 

TABEL 2. INDEKS PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

PERIODE 2017-2018 

 

( Sumber: Laporan tahunan (annual report) yang diolah 

oleh penulis) 

 

Berikut merupakan hasil penelitian mengenai pengaruh 

pengungkapan informasi lingkungan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor indutsri dan bahan kimia 

yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 yang akan dijelaskan 

pada tabel berikut: 

TABEL 3. INDEKS NILAI PERUSAHAAN PERIODE 2017-2018 

 

(Sumber: Laporan tahunan (annual report) yang diolah oleh 

penulis) 

 
TABEL 4 HASIL ANALISIS JALUR (ANALYSIS PATH) 

 

 

(Sumber:  Hasil Pengolahan  SPSS) 

Berdasarkan hasil statisstik menunjukkan bahwa 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian 

parsial (uji t) mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,434 

(sig. ≥ 0,05) maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang diukur berdasarkan dewan komisaris, 

dewan direksi, dan komite audit.  

Berdasarkan hasil koefisien determinasi bahwa 

pengaruh penerapan GCG terhadap nilai perusahaan secara 

total berpengaruh sebesar  4% (0,04) terdiri dari pengaruh  

X1 terhadap Y secara langsung  sebesar 0,013 dan Pengaruh 

X1 terhadap Y melalui X2 sebesar 0,027. Hal ini 

menunjukkan nilai tersebut relatif kecil. Artinya, nilai 

tersebut masih kurang untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh Purwantini (2012) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan GCG 

yang diukur melalui dewan komisaris berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hapsari (2018) mengenai mekanisme GCG juga 

menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya 
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pada penelitian Purbopangestu (2014) Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi jumlah baik dari dewan 

direksi, dewan komisaris, ataupun komite audit tidak 

menjamin bahwa nilai perusahaan semakin baik bila 

jumlahnya mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil statisstik yang dilakukan 

menunjukkan bahwa penerapan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dilihat dari besarnya nilai signifikansi uji t 

yaitu 0,000 (sig. ≤ 0,05) maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR yang 

dikur dengan GRI-G4 berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dimana semakin banyak indikator GRI-G4 yang 

diungkapkan maka akan menambah nilai bagi perusahaan 

yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.  

Berdasarkan hasil koefisien determinasi bahwa 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap nilai perusahaan secara total berpengaruh sebesar  

35% (0,350 ) terdiri dari pengaruh  X2 terhadap Y secara 

langsung  sebesar 0,323 dan Pengaruh X1 terhadap Y 

melalui X2 sebesar 0,027. Hal ini menunjukkan nilai 

tersebut cukup berarti. Artinya, pengungkapan CSR sudah 

mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan dimana 

semakin banyak indikator GRI-G4 yang diungkapkan maka 

akan menambah nilai bagi perusahaan yang berdampak 

pada peningkatan nilai perusahaan.  

Hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) dan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini 

dilihat dari tingkat signifikan hasil uji F sebesar 0,000 ( Sig. 

≤ 0,05). Dengan demikian hasil ini menunjukkan bahwa 

secara simultan penerapan GCG melalui mekanisme GCG 

dan pengungkapan CSR berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) dan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) berpengaruh sebesar 39% (0,390) 

terhadap nilai perusahaan. Artinya penerapan GCG dan 

pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan telah mampu 

meningkatkan nilai perusahaan.  

Berkaitan dengan penerapan GCG melalui mekanisme 

dimana dewan direksi berfungsi untuk mengurus 

perusahaan sementara dewan komisaris berfungsi 

melakukan pengawasan dimana peran direksi dan komisaris 

sangat penting dan cukup menentukan bagi keberhasilan 

implementasi GCG. Artinya, direksi dan dewan komisaris 

memiliki peranan penting dan pengaruh pada pengungkapan 

CSR dimana pengungkapan CSR adalah salah satu wujud 

dari implementasi GCG. Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh Sembiring (Rahmawati,2012:184) menyatakan bahwa 

semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan 

semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan 

pengawasan yang dilakukan semakin efektif. Dikaitkan 

dengan pengungkapan CSR, maka tekanan terhadap 

manajemen juga semakin besar untuk mengungkapkannya. 

Dengan semakin banyaknya jumlah anggota dewan 

komisaris maka akan semakin banyak pula pengungkapan 

CSR yang diungkapkan kepada masyarakat. Effendi 

(2009:35) komite audit hendaknya membuat laporan secara 

berkala kepada komisaris tentang pencapaian kinerjanya 

sebagai wujud pengungkapan (disclosure). Dari teori 

tersebut dapat diartikan adanya korelasi antara komite audit 

terhadap pengungkapan CSR. Selaras  dengan Zarkasyi 

(Rahmawati, 2012) yang menyatakan bahwa GCG 

menyangkut tanggung jawab perusahaan kepada pihak-

pihak lain yang berkepentingan terutama atas kegiatan 

ekonomi dan segala dampaknya sedangkan CSR adalah 

kegiatan yang diselenggaran perusahaan untuk menaikkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat di luar kegiatan utama 

perusahaan dimana kedua hal kegiatan tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham 

namun tetap memperhatikan pemangku kepentingannya 

lainnya. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 

pnerapan  pengungkapan informasi lingkungan terhadap 

kinerja keungan pada perusahaan sektor industri dan bahan 

kimia yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 maka dapat di 

ambil kesimpulan :z 

1. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini dikarenakan proporsi jumlah baik dari dewan 

direksi, dewan komisaris, ataupun komite audit 

tidak menjamin bahwa nilai perusahaan semakin 

baik bila jumlahnya mengalami peningkatan. Selain 

itu mekanisme GCG tidak dapat diterima secara 

universal, dikarenakan penerapan GCG belum 

sepenuhnya melaksanakan prinsip-prinsip GCG. 

2. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Secara umum pengungkapan CSR sudah dilakukan 

dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan anyaknya 

pengungkapan yang ditunjukkan akan diikuti oleh 

peningkatan nilai perusahaan.  

3. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) secara simultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dimana semakin baiknya penerapan 

GCG maka semakin banyak pengungkapan CSR 

yang dilakukan, dengan begitu nilai perusahaan 

semakin meningkat.  
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